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ABSTRAK

Latar Belakang: Literasi Kesehatan adalah kemampuan individu untuk
memahami dan menggunakan informasi kesehatan dasar untuk membuat
keputusan yang tepat. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi Literasi Kesehatan Mental mahasiswa, seperti
penggunaan media, jenis kelamin, peran orang tua, dan teman sebaya, melalui
kuesioner.

Metode: Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan pendekatan cross-
sectional, dilakukan pada 82 mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat,
Universitas Muhammadiyah Aceh, dari 30 Januari hingga 10 Februari 2024.
Hasil: Hasil analisis univariat menunjukkan 84,1% mahasiswa memiliki literasi
kesehatan mental tinggi. Penggunaan media 67,07%, perempuan 73,17%,
peran orang tua 60,98%, dan peran teman sebaya 69,51%. Analisis bivariat
menunjukkan hubungan signifikan antara literasi kesehatan mental dengan
penggunaan media (P=0,005), peran orang tua (P=0,002), dan peran teman
sebaya (P=0,001), namun tidak dengan jenis kelamin (P=0,122). Analisis
multivariat menemukan penggunaan media (P=0,014, OR=8,17), peran orang
tua (P=0,018, OR=9,23), dan peran teman sebaya (P=0,025, OR=7,41) sebagai
faktor signifikan.

Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara literasi kesehatan mental
mahasiswa dengan penggunaan media, peran orang tua, dan teman sebaya,
namun tidak dengan jenis kelamin.

Kata Kunci : Literasi kesehatan mental, penggunaan media, jenis kelamin,
peran orang tua, peran teman sebaya

ABSTRACT

Background: Health Literacy is an individual's ability to understand and use
basic health information to make appropriate decisions. This research aims to
identify factors that influence students' Mental Health Literacy, such as media
use, gender, role of parents and peers, through a questionnaire.

Method: This research is descriptive analytical with a cross-sectional
approach, conducted on 82 students of the Faculty of Public Health,
Muhammadiyah University of Aceh, from January 30 to February 10 2024.
Result: The results of univariate analysis show that 84.1% of students have
high mental health literacy. Media use 67.07%, women 73.17%, role of parents
60.98%, and role of peers 69.51%. Bivariate analysis showed a significant
relationship between mental health literacy and media use (P=0.005), parental
role (P=0.002), and peer role (P=0.001), but not with gender (P=0.122).
Multivariate analysis found media use (P=0.014, OR=8.17), parental role
(P=0.018, OR=9.23), and peer role (P=0.025, OR=7.41) as significant factors.
Conclusion: There is a significant relationship between student mental health
literacy and media use, the role of parents, and peers, but not with gender.

Keyword : Mental Health Literacy, Media Use, Gender, The Role of Parents
and the Role of Peers
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Pendahuluan

Kesehatan  tidak  semata-mata
merujuk pada kondisi fisik atau fisiologis.
Pengertian kesehatan juga tidak hanya
didasarkan pada ketiadaan penyakit (RB.
Asyim & Yulianto, 2022). Menurut Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO), kesehatan adalah
kondisi yang mencakup kesejahteraan fisik,
mental, dan sosial, serta bukan sekadar tidak
adanya penyakit atau kelemahan (World
Health Organization, 2016). Menurut
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(Kemenkes RI), sehat adalah kondisi
sejahtera secara fisik, mental, dan sosial
yang memungkinkan seseorang menjalani
kehidupan yang produktif baik secara sosial
maupun ekonomi (Kemenkes RI, 2022).

Literasi kesehatan didefinisikan
sebagai kemampuan individu dalam
memperoleh, memahami, dan mengolah
informasi dasar tentang kesehatan yang
diperlukan untuk mengambil keputusan
kesehatan yang tepat (Permana et al., 2023).
Melalui keterampilan literasi, seseorang
tidak hanya mendapatkan pengetahuan,
tetapi juga mampu memanfaatkan ilmu dan
pengalamannya sebagai acuan di masa
mendatang (Oktariani & Ekadiansyah, 2020).
Literasi kesehatan mental dipahami sebagai
kemampuan untuk mencapai dan menjaga
kesehatan mental yang positif, memahami
gangguan mental beserta pengobatannya,
serta mengurangi stigma terkait gangguan
mental dan mendorong perilaku mencari
bantuan (Permana et al., 2023).

Literasi  kesehatan jiwa erat
kaitannya dengan pengetahuan,
pemahaman, dan kesadaran individu

terhadap gangguan jiwa. Hal ini membantu
individu untuk mengenali, mengatur,
mengendalikan, serta mencegah potensi
masalah mental pada diri sendiri maupun
orang lain. Literasi kesehatan mental yang
rendah, berdasarkan karakteristik individu,
ditandai dengan ketidakmampuan
mengidentifikasi gangguan mental, yang
berpengaruh pada keterlambatan pencarian
bantuan atau pemanfaatan layanan
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kesehatan  terkait gangguan  mental
(Handayani et al., 2020).

Permasalahan kesehatan mental
yang kerap dialami mahasiswa menjadi
alasan  penting untuk  meningkatkan
pemahaman mengenai gangguan mental
(Nazira et al., 2022). Langkah yang dapat
diambil adalah memberikan literasi atau
edukasi tentang kesehatan mental. Oleh
karena itu, diperlukan upaya preventif untuk
menjaga kesehatan mental masyarakat,
terutama di kalangan mahasiswa (Handayani
et al., 2020). Literasi kesehatan mental yang
tinggi secara otomatis akan meningkatkan
pengetahuan individu dalam mengatasi
gangguan mental, baik untuk diri sendiri
maupun dalam memberikan pertolongan
pertama kepada orang lain (Permana et al.,
2023).

Maya menjelaskan dalam
penelitiannya bahwa tingkat literasi
kesehatan  mental individu  memiliki

kontribusi positif yang signifikan terhadap
sikap individu dalam mencari bantuan
profesional untuk mengatasi masalah yang
mereka hadapi (Maya, 2021). Hal ini
dibenarkan oleh Noviyanty  dalam
penelitiannya yang menjelaskan bahwa
literasi kesehatan mental mempengaruhi
cara individu menyikapi gangguan mental
yang dialaminya (Novianty & Rochman
Hadjam, 2017). Artinya, apabila tingkat
literasi kesehatan mental rendah, individu
akan lebih mudah terpengaruh oleh stigma
terkait gangguan mental. Hal ini juga
berdampak pada keyakinan mereka, yang
pada gilirannya mempengaruhi perilaku
mereka dalam mencari bantuan yang kurang
tepat (Kartikasari & Ariana, 2019). Literasi
kesehatan mental adalah pengetahuan dan
keyakinan individu mengenai gangguan
mental, yang bertujuan untuk membantu
diri sendiri maupun orang lain dalam
mengenali  serta melakukan upaya
pencegahan terhadap gangguan mental
(Lestari & Wahyudianto, 2022).

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan pada mahasiswa Indonesia dari
berbagai daerah, ditemukan bahwa
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sebanyak 230 mahasiswa (45,9%) memiliki
tingkat literasi kesehatan mental yang
rendah (Fuady et al., 2019). Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Konstitusi pada
mahasiswa program studi keperawatan di
perguruan tinggi Islam di Kota Makassar
menunjukkan bahwa mayoritas, yaitu 125
responden (53,2%), merasa tidak pernah
terpapar dengan materi literasi kesehatan
(health literacy) (Pagesa, 2021). Penelitian
sebelumnya belum mengeksplorasi
karakteristik mahasiswa berdasarkan suku,
jenjang pendidikan berdasarkan tahun studi,
serta karakteristik domisili dan kegiatan yang
berkaitan dengan upaya peningkatan literasi
kesehatan. Melalui kemampuan literasi,
seseorang tidak hanya memperoleh ilmu
pengetahuan, tetapi juga dapat
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan
pengalamannya sebagai rujukan di masa
depan (Permana et al., 2023).

Definisi kesehatan tersebut
menjelaskan  bahwa  kesehatan jiwa
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
konsep kesehatan secara keseluruhan
(Faidah et al., 2024). Menurut World Health
Organization (WHO), kesehatan jiwa
mencakup  karakteristik  positif  yang
mencerminkan kepribadian individu, yang
ditandai dengan keselarasan dan
keseimbangan psikologis. Sementara itu,
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(Kemenkes  RI) menyatakan  bahwa
kesehatan jiwa adalah keadaan mental yang
sejahtera, di mana setiap individu menyadari
potensinya, merasa bermanfaat, dan dapat
berkontribusi pada lingkungan sekitarnya
(Rokom, 2021).

Masalah kesehatan jiwa menjadi
salah satu isu yang mendesak untuk
ditangani. Menurut penelitian mendalam
yang dilakukan oleh World Health
Organization (WHO) di layanan kesehatan
umum, 25% dari 25.000 orang di 14 negara
di seluruh dunia dilaporkan mengalami
gangguan kesehatan jiwa yang terdeteksi
dengan baik, sementara 9% lainnya berada
dalam kondisi ambang. Gangguan yang
umumnya terjadi mencakup depresi (10%),
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kecemasan generalisata (8%), dan
penggunaan  alkohol dengan  dosis
berbahaya (3%) (Davies & Read, 2019). Data
lain menunjukkan bahwa 15,7% dari 1.000
perempuan di Western Kentucky mengalami
depresi (Hasanah & Suyadi, 2020).

Mahasiswa merupakan salah satu
kelompok yang rentan menghadapi masalah
kesehatan jiwa. Sebuah penelitian yang
dilakukan pada mahasiswa di Brazil
menunjukkan bahwa 33,7% mahasiswa
mengalami Common Mental Disorder (CMD)
atau gangguan jiwa umum (Yuaridha et al.,
2024). Berdasarkan data dari Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018,
sekitar 6,1% dari jumlah penduduk
Indonesia, yang setara dengan 11 juta orang
berusia 15 tahun ke atas, mengalami gejala-
gejala depresi dan kecemasan atau memiliki
gangguan mental emosional. Data juga
menunjukkan bahwa sekitar 6,2% remaja
berusia 15-24 tahun mengalami depresi
berat, yang dapat menyebabkan
penderitanya menyakiti diri sendiri hingga
melakukan bunuh diri. Data ini menunjukkan
tingginya kasus kesehatan mental yang
terjadi pada tahap remaja (Kemenkes RI,
2020).

Penelitian sebelumnya pada
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Surakarta mengenai
kematangan emosi dan penyesuaian diri
mahasiswa perantau menunjukkan bahwa
kematangan emosi memberikan kontribusi
efektif sebesar 55,8% terhadap penyesuaian
diri mahasiswa. Terdapat hubungan positif
antara tingkat kematangan emosi dan
penyesuaian diri, di mana semakin tinggi
kematangan emosi, semakin tinggi pula
penyesuaian diri mahasiswa. Sebaliknya,
semakin rendah kematangan emosi,
semakin rendah pula tingkat penyesuaian
diri mahasiswa (Maharani, 2018).

Kesehatan dapat diartikan sebagai
kondisi yang baik secara fisik, mental, dan
sosial, yang memungkinkan seseorang untuk
menjalani kehidupan yang produktif dan
berinteraksi sosial dengan baik. Kesehatan
merupakan hal yang sangat penting bagi
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setiap individu, mencakup aspek fisik dan
mental. Persyaratan akademik yang tidak
terpenuhi juga dapat menyebabkan masalah
kesehatan mental. Jika kondisi fisik, mental,
dan sosial tidak terjaga, masalah kesehatan
bisa muncul (Ambarwati et al., 2019).

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional. Cross-sectional adalah metode di

Hasil
Analisa Univariat

mana semua pengukuran variabel dependen
dan independen dilakukan pada satu waktu.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat
hubungan antara variabel independen
(penggunaan media, jenis kelamin, peran
orang tua, dan peran teman sebaya) dengan
variabel dependen (literasi kesehatan
mental) pada mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Muhammadiyah
Aceh.

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan analisis univariat

Deskripsi Frequensi Persentase

Letasi Kesehatan Mental

Sedang 13 15.8

Tinggi 69 84.1
Penggunaan Media

Tidak Menggunakan 27 32.93

Menggunakan 55 67.07
Jenis Kelamin

Laki-Laki 22 26.83

Perempuan 60 73.17
Peran Orang Tua

Tidak Berperan 32 39.02

Berperan 50 60.98
Peran Teman Sebaya

Tidak Berperan 25 30.49

Beperan 57 69.51

Total 82 100

Dari hasil penelitian terhadap 82
mahasiswa, ditemukan bahwa 84,1%
mahasiswa memiliki literasi kesehatan
mental yang tergolong tinggi, sementara
15,8% lainnya berada pada kategori sedang.
Dalam hal penggunaan media, sebanyak
67,07% mahasiswa tercatat aktif
menggunakan media, sementara 32,93%
tidak menggunakan media. Berdasarkan
jenis kelamin, mayoritas responden adalah
perempuan dengan persentase 73,17%,
sedangkan 26,83% lainnya adalah laki-laki.

OPEN 8 ACCESS

Peran orang tua dalam mendukung literasi
kesehatan mental juga cukup signifikan, di
mana 60,98% mahasiswa merasakan
adanya peran orang tua, sementara 39,02%
lainnya merasa bahwa orang tua tidak
berperan dalam hal ini. Selain itu, peran
teman sebaya juga dinilai penting oleh
69,51% mahasiswa, sementara 30,49%
lainnya tidak merasakan pengaruh yang
signifikan dari peran teman sebaya
terhadap literasi kesehatan mental mereka.
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Analisis Bivariat

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan analisis bivariat

Litrerasi Kesehatan Mental Total
Variabel Sedang Tinggi OR Cl1 95% Nilai p
n % n % n %
Penggunaan Media
Menggunakan 2 3.63 53 96.36 55 100 1.74-
Tidak 7 2592 20 74.07 27 100 6.37 23.2 0.005
Jenis Kelamin
Laki-Laki 1 4.55 21 95.45 22 100 0.19 0.02- 0122
Perempuan 12 20.00 48 80.00 60 100 1.56
Peran Orang Tua
Berperan 2 04.00 48 96.00 50 100 125 2.55- 0.002
Tidak Berperan 11 3437 21 65.62 32 100 61.7
Peran Teman Sebaya
Berperan 7 12.28 55 96.49 57 100 12.0 2.92- 0.001
Tidak Berperan 9 36.00 16 64.00 25 100 49.21
Total 82 100

Hasil analisis menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan literasi kesehatan
mental sedang lebih banyak terdapat pada
kelompok yang tidak menggunakan media
(25,94%) dibandingkan dengan yang
menggunakan media (3,63%). Sebaliknya,
mahasiswa dengan literasi kesehatan
mental tinggi lebih banyak ditemukan pada
kelompok vyang menggunakan media
(96,36%)  dibandingkan  yang  tidak
menggunakan (74,07%). Analisis odds ratio
(OR) menunjukkan nilai 6,37 dengan p-value
0,005, vyang mengindikasikan adanya
hubungan signifikan antara penggunaan
media dengan literasi kesehatan mental.
Dari segi jenis kelamin, mahasiswa dengan
literasi kesehatan mental sedang lebih
banyak pada perempuan (20%)
dibandingkan laki-laki (4,55%), sementara
mahasiswa dengan literasi kesehatan
mental tinggi lebih banyak pada perempuan
(80%) dibandingkan laki-laki (95,45%).
Namun, nilai OR sebesar 0,19 dengan p-
value 0,122 menunjukkan tidak ada
hubungan signifikan antara jenis kelamin
dan literasi kesehatan mental. Peran orang

Analisis Multivariat

tua juga mempengaruhi literasi kesehatan
mental, di mana mahasiswa dengan literasi
kesehatan mental sedang lebih banyak
terdapat pada kelompok yang orang tuanya
tidak berperan (34,37%) dibandingkan
dengan yang berperan (4%), sedangkan
yang memiliki literasi tinggi lebih banyak
pada kelompok yang orang tuanya berperan
(96%) dibandingkan yang tidak berperan
(65,62%). OR sebesar 12,5 dan p-value
0,002 menunjukkan hubungan signifikan

antara peran orang tua dan literasi
kesehatan mental. Selain itu, peran teman
sebaya juga menunjukkan pengaruh

signifikan, dengan mahasiswa berliterasi
kesehatan mental sedang lebih banyak
pada kelompok yang teman sebayanya
tidak berperan (36%) dibandingkan yang
berperan (12,28%), sementara mahasiswa
berliterasi tinggi lebih banyak pada
kelompok yang teman sebayanya berperan
(96,49%) dibandingkan yang tidak berperan
(64%). OR sebesar 12,0 dengan p-value
0,001 mengonfirmasi adanya hubungan
signifikan antara peran teman sebaya dan
literasi kesehatan mental.

Table 3. Distribusi responden berdasarkan analisis multivariat

Literasi Kesehatan Mental OR

Cl (95%) Lower - Upper

P-value

Jenis Kelamin (Laki-Laki) 0.37

0.03-4.11 0.420

OPEN 8 ACCESS
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Penggunaan Media

8.17 1.54-43.29 0.014
(Menggunakan)
Peran Orang Tua (Berperan) 9.23 1.45-58.44 0.018
Peran Teman Sebaya 7.41 1.27-42.98 0.025
(Berperan)
Dalam analisis multivariat di atas, hubungan  terbalik  antara  variabel

menunjukkan bahwa variabel independen
yang berpengaruh signifikan terhadap
literasi kesehatan mental adalah jenis
kelamin, penggunaan media, peran orang
tua, dan peran teman sebaya. Pada variabel
jenis kelamin, perbedaan antara laki-laki dan
perempuan memiliki dampak signifikan
terhadap literasi kesehatan mental pada
mahasiswa. Dengan Odds Ratio (OR) sebesar
0,37 dan p-value 0,420, ditemukan bahwa
semakin tinggi tingkat literasi kesehatan
mental, semakin rendah risiko gangguan
mental. Hal ini terjadi karena nilai Odds Ratio
(OR) yang kurang dari 1 menunjukkan

Pembahasan
Hubungan Penggunaan Media Dengan Literasi
Kesehatan Mental

Hasil penelitian melalui uji statistik
menunjukkan bahwa ada hubungan vyang
signifikan antara penggunaan media dengan
literasi kesehatan mental mahasiswa Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas
Muhammadiyah Aceh, dengan nilai p-value
sebesar 0,005. Menurut perspektif peneliti,
penggunaan media sangat erat hubungannya
dengan literasi kesehatan mental, di mana
semakin tinggi penggunaan media, maka
semakin rendah persentase kesehatan mental
mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat.
Sebaliknya, semakin rendah penggunaan
media, semakin tinggi persentase kesehatan
mental mahasiswa. Penelitian yang dilakukan
oleh Esti & Ramadhan (2021) dengan judul
"Hubungan Penggunaan Media Sosial dengan
Kesehatan Mental Remaja di SMK N 1 Sintoga"
menunjukkan hasil yang sejalan. Dalam
penelitian tersebut, sampel yang diambil
berjumlah 89 siswa, dengan 27,0% perempuan
dan 73,0% laki-laki. Durasi penggunaan media
sosial yang paling banyak adalah kategori lama
(5-6 jam), sebanyak 33,7%, dan mayoritas
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independen dan dependen. Artinya, jika nilai
variabel independen meningkat, maka nilai
variabel dependen akan menurun. Selain itu,
faktor-faktor seperti penggunaan media,
peran orang tua, dan peran teman sebaya
juga memiliki hubungan signifikan terhadap
literasi kesehatan mental pada mahasiswa,
dengan 0Odds Ratio (OR) masing-masing
sebesar 8,17, 9,23, dan 7,41. Angka-angka ini
menunjukkan pengaruh positif yang kuat
dari faktor-faktor tersebut terhadap tingkat
literasi kesehatan mental mahasiswa.

remaja memiliki kesehatan mental yang buruk
(bermasalah), sebanyak 46,1%. Hasil analisis
menunjukkan ada hubungan yang signifikan
antara penggunaan media sosial dengan
kesehatan mental, dengan nilai p-value = 0,000
(p-value < 0,05). Kedua variabel memiliki
hubungan positif dan kekuatan sedang, yang
berarti semakin tinggi penggunaan media sosial,
semakin bermasalah kesehatan mental yang
dialami remaja. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan penggunaan media
sosial dengan kesehatan mental remaja. (Esti &
Ramadhan, 2021).

Hubungan Jenis Kelamin Dengan Literasi
Kesehatan Mental

Hasil penelitian melalui uji statistik
menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak
memiliki hubungan yang signifikan antara laki-
laki dan perempuan dengan literasi kesehatan
mental pada mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Muhammadiyah Aceh,
dengan nilai p-value sebesar 0,122.

Penelitian ini tidak menemukan adanya
hubungan antara literasi kesehatan mental
dengan jenis kelamin. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fuady (2019),
yang juga menemukan bahwa tidak ada
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hubungan antara tingkat literasi kesehatan
mental dengan perbedaan jenis kelamin (Fuady
et al.,, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh
Gorczynski (2017) menemukan bahwa wanita
memiliki tingkat literasi kesehatan mental yang
lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki.
Temuan ini menunjukkan bahwa perbedaan
gender mungkin mempengaruhi pemahaman
dan sikap terhadap kesehatan mental. Wanita,
dalam beberapa konteks, cenderung lebih
terbuka dalam mencari informasi dan berbicara
tentang masalah kesehatan mental, yang dapat
berkontribusi pada tingkat literasi yang lebih
tinggi. Namun, hasil ini bertolak belakang
dengan penelitian yang dilakukan pada
mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Muhammadiyah Aceh, yang tidak
menemukan hubungan signifikan antara jenis
kelamin dan literasi kesehatan mental.
Perbedaan hasil ini bisa dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain, seperti latar belakang pendidikan,
budaya, atau perbedaan metode penelitian
(Gorczynski et al., 2017).

Hubungan Peran Orang Tua Dengan Literasi
Kesehatan Mental

Hasil penelitian melalui uji statistik
menunjukkan bahwa ada hubungan vyang
signifikan antara peran orang tua dengan
literasi kesehatan mental mahasiswa Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas
Muhammadiyah Aceh, dengan nilai p-value
sebesar 0,002. Menurut perspektif peneliti,
peran orang tua sangat erat hubungannya
dengan literasi kesehatan mental, karena
semakin besar peran orang tua, maka semakin
tinggi persentase kesehatan mental mahasiswa,
sebaliknya semakin rendah peran orang tua,
maka semakin rendah pula persentase
kesehatan mental mahasiswa.

Keluarga, terutama orang tua, memiliki
peran yang sangat penting dalam tumbuh
kembang anak, termasuk dalam perkembangan
mentalnya. Penelitian yang dilakukan oleh
Azzahra (2022) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara pola asuh orang tua dengan
kesehatan mental dan perilaku anak, seperti
masalah dalam hubungan dengan teman
sebaya. Menurut Stadler, remaja yang berusia
sekitar 15-18 tahun memiliki risiko tinggi
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mengalami masalah kesehatan mental jika
dukungan dari orang tua rendah terhadap
perkembangannya. Oleh karena itu, sudah
menjadi kewajiban bagi orang tua untuk
mengajarkan hal-hal positif dan memberikan
dukungan yang baik kepada anak dari kecil
hingga masa remaja, sebelum mereka fokus
pada kehidupan  masing-masing (Alma
Amarthatia Azzahra et al., 2021).

Hubungan Peran Teman Sebaya Dengan
Literasi Kesehatan Mental

Hasil penelitian melalui uji logistik
menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara peran teman sebaya dengan
literasi kesehatan mental mahasiswa Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas
Muhammadiyah Aceh, dengan nilai p-value
sebesar 0,001. Menurut perspektif peneliti,
peran teman sebaya sangat erat hubungannya
dengan literasi kesehatan mental, karena
semakin besar peran teman sebaya, maka
semakin tinggi persentase kesehatan mental
mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah peran
teman sebaya, maka semakin rendah pula
persentase kesehatan mental mahasiswa.

Penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Kholifah &
Sodikin (2020) mengenai hubungan lingkungan
teman sebaya dengan masalah mental
emosional remaja di SMP N 2 Sokaraji. Hasil
penelitian mereka menunjukkan bahwa lebih
dari separuh jumlah responden memiliki
lingkungan teman sebaya yang kurang baik,
yakni sebanyak 41 responden (38,3%),
sementara yang memiliki lingkungan teman
sebaya yang baik berjumlah 66 responden
(61,7%). Temuan ini menunjukkan bahwa
lingkungan sosial, terutama peran teman
sebaya, dapat mempengaruhi  kondisi
kesehatan mental individu, di mana dukungan
sosial yang positif dari teman sebaya dapat
meningkatkan literasi kesehatan mental
seseorang (Kholifah & Sodikin, 2020). Penelitian
lainnya yang sejalan dengan penelitian ini
dilakukan oleh Malfasari (2020), yang
menemukan bahwa sebanyak 60 orang
responden (27,8%) memiliki lingkungan teman
sebaya yang tidak baik. Temuan ini semakin
memperkuat pentingnya peran teman sebaya

126


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1609902609
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jphi/index

Journal of Public Health Innovation (JPHI)
VOL 5 No 1 (2024)
E-ISSN: 2775-1155
Journal Homepage: ejournal.stikku.ac.id/index.php/iphi/index

dalam memengaruhi kesehatan mental, di
mana lingkungan sosial yang kurang
mendukung dapat berkontribusi pada masalah
mental emosional yang dialami oleh individu.
Sebaliknya, lingkungan teman sebaya yang
positif dapat meningkatkan literasi kesehatan
mental dan membantu individu dalam
mengatasi tantangan kesehatan mental
mereka. Penelitian ini menunjukkan bahwa
kualitas hubungan sosial di lingkungan teman
sebaya berperan penting dalam perkembangan
kesehatan mental mahasiswa (Malfasari et al.,
2020).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan terhadap mahasiswa Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas
Muhammadiyah Aceh, dapat disimpulkan
bahwa literasi kesehatan mental mahasiswa
dipengaruhi oleh beberapa faktor signifikan.
Penggunaan media, peran orang tua, dan peran
teman sebaya menunjukkan hubungan yang
kuat dengan literasi kesehatan mental, di mana
rendahnya peran dalam faktor-faktor tersebut
dapat meningkatkan risiko rendahnya literasi
kesehatan mental. Selain itu, meskipun ada
perbedaan risiko berdasarkan jenis kelamin,
pengaruhnya relatif lebih kecil dibandingkan
faktor-faktor lainnya. Temuan ini menekankan
pentingnya dukungan dari lingkungan sosial,
seperti orang tua dan teman sebaya, serta akses
terhadap media dan informasi yang tepat dalam
meningkatkan literasi kesehatan mental
mahasiswa. Dukungan sosial yang kuat dan
pemanfaatan media yang bijak menjadi kunci
dalam mempromosikan pemahaman yang lebih
baik mengenai kesehatan mental di kalangan
mahasiswa.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian,
pembahasan, dan kesimpulan vyang telah
diperoleh, disarankan agar mahasiswa lebih
aktif dalam memanfaatkan teknologi, seperti
aplikasi kesehatan mental atau platform online,
untuk meningkatkan literasi kesehatan mental
mereka. Mahasiswa juga perlu memperhatikan
sejauh  mana isu-isu kesehatan mental
diintegrasikan dalam kegiatan akademik
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mereka, misalnya dengan menghadirkan topik-
topik terkait kesehatan mental dalam kurikulum
atau program-program pembelajaran.

Untuk peneliti selanjutnya, dianjurkan
untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang
mungkin  berpengaruh  terhadap literasi
kesehatan mental, seperti keterampilan sosial
dan kemampuan kognitif, yang dapat
memainkan peran penting dalam pemahaman
dan pengelolaan kesehatan mental. Selain itu,
peneliti  juga perlu mempertimbangkan
keterbatasan dalam pengumpulan data dan
menambahkan referensi pustaka yang lebih
komprehensif untuk memperkuat landasan
teori penelitian yang akan datang. Hal ini akan
membantu memberikan gambaran yang lebih
lengkap mengenai faktor-faktor  yang
memengaruhi literasi kesehatan mental di
kalangan mahasiswa dan memperkaya studi
yang lebih mendalam di masa depan.
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